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Abstrak
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: (1) untuk meningkatkan hasil
belajar PKn siswa kelas XI BB 1 SMAN 4 Singaraja pada semester ganjil
tahun pelajaran 2011/2012 melalui penerapan model pembelajaran number
head together (NHT); (2) mengetahui kendala-kendala dalam penerapan
model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) dan
alternatif  pemecahan masalahnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Subjek penelitian ini siswa kelas XI BB1 SMA Negeri 4
Singaraja, berjumlah 32 orang. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam dua siklus, Tes hasil belajar digunakan mengukur hasil belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Number Head Together,dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas
XI BB 1 di SMA Negeri 4 Singaraja semester ganjil tahun pelajaran
2011/2012. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar PPKn siswa
pada siklus I sebesar 72,06 dengan ketuntasan klasikalnya 62,5% dan siklus
II menjadi 76,09 dengan  ketuntasan klasikalnya 87,5 %. Kendala-kendala
yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran kooperatif Numbered Head
Together (NHT)  dapat ditanggulangi dengan memberikan perhatian lebih,
baik dengan memberikan pertanyaan dan teguran yang bersifat mendidik,
selain itu juga dalam pelaksaan pambelajaran guru sebagai fasilitator
berkeliling untuk mengawasi proses pembelajaran untuk meminimalisisr
terjadinya keributan didalam kelas.
Kata kunci :Model Pembelajaran kooperatif,Number Head Together, hasil
belajar PKn
Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu bidang penting yang harus diperhatikan oleh setiap
negara termasuk di negara Indonesia. Pendidikan penting sebab output dari pendidikan
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia suatu negara.
1)Made vonnyati adalah Guru PKn di SMA Negeri 4 Singaraja
Pendidikan diharapkan dapat memperkuat persatuan dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia, memberi kesempatan yang sama kepada warga negara untuk berpartisipasi dalam
pembangunan, dan memungkinkan setiap warga negara mengembangkan potensi diri. Dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan pemerintah melakukan reformasi pendidikan. Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20/2003 menjadi dasar hukum penyelenggaraan dan
reformasi sistem pendidikan nasional. UU tersebut memuat visi, misi, fungsi, dan tujuan
pendidikan nasional, serta strategi untuk mewujudkan pendidikan bermutu agar relevan dengan
masyarakat dan berdaya saing global (Utomo Danan Jaya, 2012)
Hingga saat ini pemerintah telah melakukan berbagai reformasi pendidikan salah satunya
yakni melakukan pembaruan kurikulum yakni menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006. Prinsip pembelajaran pada Kurikulum 2006 menekankan perubahan
paradigma, sehingga guru dituntut kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran.
Prinsip pembelajaran pada kurikulum 2006 menekankan perubahan paradigma diantaranya (1)
peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik memcari tau, (2) guru sebagai satu-satunya
sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar, (3) pendekatan tekstual menjadi
pendekatan proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah, (4) pembelajaran berbasis
konten menjadi pembelajaran berbasis kompetensi, (6) pembelajaran parsial menjadi
pembelajaran terpadu, (6) pembelajran yang menekankan jawaban tunggal menjadi pembelajaran
dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi, (7) pembelajaran verbalisme menjadi
keterampilan aplikatif, (8) peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal
(hardskills) dan keterampilan mental (softskills), (9) pembelajaran yang mengutamakan
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat, dan (10)
pemebelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan dan mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. (Direktorat Pembinaan SMA, 2006)
Di lapangan pun guru mulai berusaha mengemas pembelajaran sesuai prinsip pada
kurikulum 2006 juga mengedepankan pembelajaran dengan kegiatan pembelajaran eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi dan dituntut pembelajaran yang Partisipatif, Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM).
Dari pengamatan sebagai guru  pengajar munculnya permasalahan di kelas XI BB 1
SMAN 4 Singaraja terlihat hanya beberapa siswa yang aktif dan mudah menangkap materi yang
di bahas dan sebagian besar siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga
berakibat pada hasil belajar yang rendah. Hal tersebut terbukti dari hasil Ulangan Tengah
Semester (UTS) semester ganjil yang hasil rata-ratanya rendah yakni 52,9 . Oleh karena itu,
penulis beranggapan perlu dilakukan tindakan kelas yang benar-benar mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan di
kelas. Solusi alternatif penyelesaian masalah rendahnya hasil belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan adalah melalui penerapan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) yang diharapkan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI BB 1 SMAN 4 Singaraja semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012.
Numbered Head Together (NHT)adalah metode struktural yang di kembangkan oleh Spencer
Kagen dan kawan-kawan.
Pada dasanya metode ini berbeda dengan diskusi kelompok.Ciri khasnya adalah hanya
menginginkan suatu siswa yang mewakili kelompoknya tapi tanpa menginformasikan
sebelumnya kepada kelompok tersebut siapa yang akan menjadi wakilnya. Metode ini
merupakan cara yang baik sekali untuk menambah tanggung jawab perseorangan dalam
kelompok. Numbered Head Together (NHT) memberikan kesempatan pada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.Berdasarkan latar
belakang masalah di atas maka peneliti perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan
judul “Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Melalui Penerapan Model Pembelajaran Number Head
Together (NHT) Pada Siswa Kelas XI BB 1 SMAN 4 Singaraja Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2011/2012”.
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) untuk meningkatkan hasil belajar
PKn siswa kelas XI BB 1 SMAN 4 Singaraja pada semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012:
(2) mengetahui kendala-kendala dalam penerapan Model Pembelajaran
KooperatifNumberedHead Together (NHT) dan alternatif  pemecahan masalahnya.
Metode penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini siswa kelas XI
BB1 SMA Negeri 4 Singaraja berjumlah 32 orang sedangkan objek penelitian ini adalah hasil
belajar dan kendala-kendala dalam penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Head
Together (NHT) dan alternatif  pemecahan masalahnya.Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi/
evaluasi dan refleksi tindakan. Pada tahap perencanaan dilakukan kegiatan pembuatan perangkat
pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKS) dan instrumen (Tes hasil belajar, lembar observasi,
siswa). Tahap pelaksanaan tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pembelajaram PKn berlangsung 2 jam setiap minggu. Topik
yang diteliti adalah perkembangan demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangasa dan
bernegara dan sistem pembagian kekuasaan pemerintahan negara, kementerian negara dan
pemerintah daerah menurut UUD Tahun 1945Observasi dilakukan pada saat proses
pembelajaran  berlangsung karena observasi dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan dalam
proses pembelajaranmeliputi keterlakasanaan model pembelajaran Number Head Together
(NHT), situasi dan kondisi kelasserta kegiatan siswa.. Evaluasi dilakukan terhadap hasil belajar
siswa yang dilaksanakan pada akhir setiap siklus Refleksi tindakan dilakukan pada akhir setiap
siklus. Bahan-bahan yang diperlukan untuk melakukan refleksi adalah skor hasil belajar, hasil
observasi terhadap proses pembelajaran.
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa tes hasil belajar
yang berbentuk tes pilihan ganda. Hasil belajar siswa dianalisis secara deskriptif dengan
menghitung rata-rata kelas. Rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal ditentukan dari jumlah
skor hasil belajar seluruh siswa dibagi dengan jumlah siswa. Persentase siswa yang telah
mencapai KKM dihitung dari jumlah siswa yang memperoleh skor hasil belajar lebih atau sama
dengan 75 dibagi jumlah seluruh siswa kali 100%. Jika indikator keberhasilan siswa sudah
memenuhi maka penelitian dilakukan dalam satu siklus, tetapi jika sebaliknya maka penelitian
dilakukan pada siklus II. Tahapan-tahapan pada siklus II sama dengan tahapan-tahapan siklus I,
yaitu terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi.
Penelitian ini dianggap berhasil jika: (1) skor rata-rata hasil belajar siswa minimal 75 (2) jumlah
siswa yang telah mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) paling sedikit 85% atau siswa
yang remidi kurang dari 15 %.
Hasil dan Pembahasan
1. Kondisi Awal
Dari pengamatan guru dalam mengajar,  permasalahanyang muncul di kelas XI BB 1
SMAN 4 Singaraja adalah sebagai berikut: 1)hanya beberapa siswa yang aktif dan mudah
menangkap materi yang di bahas ; 2) sebagian besar siswa kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran; 3) rendahnya motivasi belajar yang dimiliki oleh sebagian besar siswa; 4)
kurangnya keberanian siswa dalam menggemukakan pendapat sehinggaberakibat pada hasil
belajar yang dicapainya masih rendah. Hal tersebut terbukti dari hasil Ulangan Tengah
Semester (UTS) semester ganjil yang hasil rata-ratanya rendah yakni 52,9. Oleh karena itu,
penulis beranggapan perlu dilakukan tindakan kelas yang benar-benar mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan
di kelas yaitu dengan menerapkan model pembelajaran dalam pembelajaran PKn. Model
pembelajaran yang tenggarai mampu mengatasi masalah di atas adalah modelpembelajaran
Number Head Together (NHT).
2. Deskripsi siklus I
Dalam perencanaan siklus I ini pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan.
Dalam siklus I, materi yang dibahas adalah “Menelusuri Dinamika Demokrasi dalam
Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa dan Bernegara”. Dalam setiap perencanaan,
implementasi tindakan mengacu pada model Pembelajaran Kooperatif
NumberedHeadTogether(NHT).. Perencanaan ini dilakukan melelui proses sebagai berikut.
(1) Memilih pokok bahasan yang akan dibahas yaitu berdasarkan kompetensi dasar :
Menganalisis perkembangan demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangasa dan
bernegara (2) Menyiapkan skenario pembelajaran dan perencanaan pembelajaran, baik dalam
bentuk Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Modul ataupun buku pelajaran pegangan
siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), Media Pembelajaran, Evaluasi atau assesment dan
reference lainnya; (3) Menyusun fase-fase pembelajaran yang akan dilalui dengan mengacu
pada langkah-langkah pembelajaran kooperatif Numbered HeadTogether(NHT)
.Berdasarkan hasil penelitian, skor rata-rata  hasil belajar PKn siswa pada siklus I belum
mencapai kriteria ketuntasan belajar yaitu sebesar 72,06. Berdasarkan kurikulum sekolah
siswa dikatakan tuntas dalam belajar secara individual jika memperoleh nilai ≥75. Belum
tercapainya ketuntasan hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh karena dalam proses
pembelajaran  masih ada beberapa siswa yang ribut sehingga materi yang disampaikan oleh
peneliti kurang dipahami oleh bererapa siswa. Hal tersebut berdampak pada pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang akan didiskusikan sehingga hasil  yang didapatkan
kurang optimal, beberapa   siswa terkadang ingin mewakili temannya yang memiliki nomor
kapala berbeda sehingga guru harus memberikan arahan kepada siswa yang belum
mendapatkan panggilan nomor agar tidak mendahului menjawab. Hal ini membuktikan
bahwa siswa ingin terlalu terlibat dalam proses pembelajaran, ini merupakan hal yang sangat
diharapkan dalam prses pembelajaran. Pengalaman belajar siswa sebelum diadakan, siswa
diposisikan sebagai pendengar penjelasan guru juga menyebabkan kurangnya kemampuan
siswa dalam diskusi kelompok yang menyebabkan masih adanya siswa  membicarakan hal-
hal lain di luar materi yang didiskusikan.
3. Deskripsi siklus II
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I, maka pada siklus II diadakan
perbaikan-perbaikandan dalam langkah-langkah pembelajarannya diupayakan agar semua
masalah-masalah yang muncul pada siklus I tidak muncul lagi pada siklus II dengan tahap-
tahapnya sama seperti siklus I. Pada siklus II materi yang dibahas adalah sistem pembagian
kekuasaan pemerintahan negara, kementerian negara dan pemerintah daerah menurut UUD
Tahun 1945. Berdasarkan hasil penelitian skor rata-rata hasil belajar PKn siswa pada siklus II
sebesar 76,09. Dengan diberikan  bimbingan secara lebih intensif, maka tampak peningkatan
skor rata-rata hasil belajar siswa,keterlakasanaan model pembelajaran Number Head
Together (NHT) sudah baik, situasi dan kondisi kelas di mana siswa cenderung lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari kemauan siswa untuk
memperhatikan materi yang disampaikan guru juga menggerjakan soal-soal yang dijadikan
bahan dalam kegiatan pembelajaran model Number Head Together (NHT, ketika guru
menyampaikan materi siswa memperhatikan dengan seksama bahkan ada beberapa siswa
yang antusias bertanya tentang materi yang belum dipahami dan dalam proses diskusi
menunjukkan bahwa kerja sama antar siswa dalam anggota kelompok tergolong meningkat .
Disana terjadi proses transfer jawaban soal antar anggota kelompok sehingga siswa yang
terbilang tahu jawabannnya lebih dahulu memberi tahu pada temannya yang belum tahu
jawabannya. Dari proses itu terlihat bahwa pemahaman terhadap jawaban soal masing-
masing siswa meningkat.
Meningkatnya skor rata-rata hasil belajar siswa, menunjukkan penerapan model
pembelajaran Number Head Together (NHT)dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Jika
pada siklus I, ada kendala karena belum terbiasanya siswa mengikuti pembelajaran dengan
langkah-langkah Number Head Together (NHT) sehingga terlihat agak canggung dalam
pelaksanaannnya namun di siklus II siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) sehingga berdampak pada proses pembelajaran yang berjalan
lancar. Secara keseluruhan hasil yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Skor Rata-rata hasil belajar siswa
No Deskripsi Siklus I Siklus II
1 Rata-rata 72,06 76,09
2 Ketuntasan 62,5% 87,5%
Tabel 1 menunjukkan skor rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II lebih besar daripada
skor rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I. Hal ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar
siswa akibat proses pembelajaran yang telah dilakukan. Demikian juga ketuntasan hasil belajar
yang dicapai siswa pada siklus II lebih besar daripada ketuntasan hasil belajar yang dicapai siswa
pada siklus II. Hal ini berarti jumlah siswa yang mengalami remidi pada siklus II yaitu sebesar
12,5 % lebih sedikit dibandingkan jumlah siswa yang mengalami remidi pada siklus I yaitu
sebesar 37,5%.
Pembahasan
Dari hasil-hasi yang diperoleh menunjukkan bahwa pada siklus I, skor rata-rata hasil belajar
siswa mengalami peningkatan tetapi belum mampu melampaui batas minimal kriteria ketuntasan
belajar yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah, sehubungan dengan itu maka tersebut maka
dilanjutkan pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian ini tampak bahwa  hasil belajar PKnsiswa
dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT).
Dilihat dari skor rata-rata hasil belajar siswa mengalami kenaikan yaitu  72,06 pada siklus I
menjadi 76,09 pada siklus II. Jadi mengalami kenaikan sebesar 4,03 dan siswa yang mengalami
remidi pada siklus sebesar 37,5% sedangkan pada siklus II sebesar 12,5%. Hal ini berati terjadi
penurunan siswa yang mengalami remidi sebesar  25%.
Numbered  Head Together (NHT) merupakan model pembelajaran yang menjadi
pedoman dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta manfaat yang
didapatkan
. Dengan pelaksanaan pembelajaran Numbered Head Together (NHT), diharapkan
berkembangnya berbagai macam inovasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa dan guru yang bisa mendapatkan dan menerapkan
model pembelajaran baru yang sesuai dengan prinsip Student Centered Learning.
Dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan hasil belajar PPKnsiswa.Hal ini disebabkan
karena model pembelajaran Number Head Together (NHT) memberikan peluang kepada siswa
untuk dapat belajar bekerjasama dalam kelompok, belajar mengajukan pendapat, dan belajar
memecahkan suatu permasalahan. Melalui tahapan-tahapan yang terdapat pada model
pembelajaran Number Head Together (NHT), maka siswa lebih cenderung menjadi pebelajar
yang aktif selama pembelajaran berlangsung. Siswa dapat berinteraksi dengan siswa lainnya
melalui belajar kelompok, sehingga beban belajar yang semula diterima oleh individual dapat
terbagi dalam kelompok belajarnya. Melalui, penerapan model pembelajaran Number Head
Together (NHT) maka dapat merubah peran guru dari teacher centered menjadi fasilitator dan
mediator.
Simpulan
Berdasarkan hasil-hasil yang dicapai dalam penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Implementasi model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas XI BB 1 SMAN 4 Singaraja
semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012.  Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan
skor  rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar  72,06  dengan ketuntasan klasikalnya
mencapai 62,5% menjadi 76,09 pada siklus IIdengan ketuntasan klasikalnya mencapai 87,5 %;
2) Kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran kooperatif Numbered Head
Together (NHT)dapat diatasi dengan memberikan perhatian lebih kepada siswa, baik dengan
memberikan pertanyaan dan teguran yang bersifat mendidik, selain itu juga dalam pelaksaan
pambelajaran guru sebagai fasilitator berkeliling untuk mengawasi proses pembelajaran untuk
meminimalisir terjadinya keributan didalam kelas serta dalam pemberian pertanyaan dengan
menggunakan Numbered Head Together (NHT) setiap orang siswa sudah mempunyai nomor
kepala yang berbeda dan mempunyai kesempatan menjawab secara bergantian dan kesempatan
yang sama.
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